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ABSTRAK

Meningkatkan pendapatan Peternakan Ayam Ras Petelur tidak terlepas,
bagaimana memanejarial usaha peternakan dan banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor intern dalam situasi individu yang merupakan perwujudan dari
karakteristik individu Peternakan. Berkaitan dengan pendapatan Peternak yang
diperoleh olehnya itu dilaksanakan peneliian untuk mengetahui pengaruh
karakteristik individual Peternak dan kaitannya terhdap pendapatan Peternak.

Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling pada 3 Desa dengan
bantuan kuesioner, selanjutnya data primer dianalisa dengan analisis regresi

berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

* Usaha Ternak ayam ras petelur di Kecamatan Maritengngae Kabupaten
Sidenreng Rappang, jika dihitung besarnya pengaruh karakteristik individual
peternak terhadap pendapatan secara keseluruhan adalah 90,095% dimana
sangat berpengaruh nyata.

. * Koefisien korelasinya antara karakteristik individual peternak terhadap

pendapatan peternak adalah R = 9703% dan R? = 9415% ini berarti

hubungannya sangat kuat,

Berkaitan dengan hal diatas maka sekiranya peternak memperhatikan

| mengenai skala usaha sebelum melaksanakan usaha peternak ayam ras petelur.
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PENDAHULUA N Vo

Latar Belakang

Pembangunan peranggasan dewass iri diharapkan dapat lebih
memberdayakan peterrnakan rakyat, usaha petermakan unggas baik itu
peternakan ayam pedaging manpnn ayam ras pelelur berkembang dengan
pesat, Upaya kearah pengembangan ayam ras pelelur ini mengingat seiring
menmgkatnya jumlah penduduk, pendspatan , dan kesadaram masyarakat
akan nilai gz, Ayvem ras petelur sebagai komoditi termak penghasil telur
sudah tidek diragukan lagi keberadssnnys dan ssmgat disukei oleh
masyaTakal, karena disamping sebagai penghasil telur yang cukup bnggl,
dagingnya pun dapat dikomsumsi

Sebagai usalia komersinl, usaha pelernakan avam  ras pelelur
diusahakan nnluk menghasilkan pendapalan yang maksimal yang pada
gkhirnya dapat meningkatkan larad hidup dan kesejahleraan masyarakat.
Pendapatan dari ayam ras petelur dapat dihasilkan yang sebesar-besarnya
jika hasil produksi meningkat semeniara biaya faktor produksi ditekan
serendah mungkin. Mengingat unink dapal melangsungkan wsaha secara
efesien dan ekonomis, maks memerlukan manajer-mangjer yvang lerampil

dalam penanganannya .
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Lsaha peternakan ayam ras pelelur memiliki peluang yang cukap

besar untuk dipilih sebagai lapangan pekerjaan namun hingga kini di
Sulawesi-selatan belum merata pada seliap kabupaten, Dalam mengelola
neaha yang penub resiko, maka diperlukan suale manasjemen yang cukup
handal, pengalaman berusaha, serta adanya pihak Inar yang menjadi miira
usaha.  Kemampuan individual didalam pengelolsan ossha sangat
meneniukan pendapatan usaha lersebu!, misaloya dalam menjalankan
usahanys iz harus mampu megmbuat keputusin-kepuiusan yang ‘baik demi
Ii":ﬂni.ngl-:nt&n pendapatan usahanya.

Meningkatnya populasi dan produksi ternak ayam ras petelur di
bulawesi-5elatan, khususnya untuk tahun 1997 populisinys sebanyak
2.529.934 ekor, dan khusus di Wilayah Kalbupaten Dati II Sideareng
Rappang terdapat 1.735.225 ekor atan 57,33 & dari keseluruhan populasi
Sedangkan produksi telur ayam ras meningkat 25,64 ¥ ftahun , atau unink
Kabupaten S:denreng Rappang sebanyak 5.810,15 ton pada tahun 1997 (BPS,
1997).  Berikut tabel 1 perkembangan populasi dan prodaksi telur ayam

ras 5 tahun terakhir;




Tabel 1. F{!ﬂcumhaugm anulas-i Ternak R}-'Em Fas dan Produksi

Telur di Kecamatan Maritengngae dan Kabupaten 5Sidrap
a Tahun Terakhir, 1998

Tahun Fopulasi (Eker) Produksi telur (len) !
Sidrap Maritengngae | Sidrap | Maritengngae
1994 2019121 | 798858 963209 5236,03
1995 1220244 978858 9919,17 538933
1996 1754205 B49,360 1057433 458405
1997 1705225 §731%7 8610.15 5%965,15
1995 933414 334550 6720.20 3,490,20

Sumber : Dinas Pelernakan Sidenreng Rappang, 1999

Akan letapi pada periengaban tehun 1997 lerjadi adanys krisis
moneter sehingegs menyebabkan nilai rapiah terdepresiasi yang berakibat
harga pakan meningkal sehingga pada lahun lersebut banyak peternak yang
menghentikan kegislen nsahanys, karena  mercka tidak dapal
mEmT;ria}faiILyn ]ugi-“]’;'1;|':1-;knn ayam tas pelelur di kebupaten ini lersebar
diberbagai kecamatan, namun pusat peternakan terdapat di Kecamuian
Marilengngae. Pada saat sekarang ini populasi menuron sampai 933.414
ekor dan produksi telur menjadi 6.720,20 Ton (BPS 1998), walaupnn kondisi
sekarang ini masih banysk peternak yang bertahan dan bahken mereka

menikmati hasil usahanya, karena harga telur dan daging ayam atkir
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membuik, Meningkatoya pendapatan pelernek tidak terlepas dalam hal ini

-

- bageimana memanajemen usaha pelernakan dap banysk dipengarubi oleh

faktor-fakior intern dalam situasi individu, yang mernpakan perwujudan
dari karakteristik individu peternak ayam ras petelur. Pendapatan yang

diperoleh tersebul menjadi suatu fenomena yany songal menarik dan

- diduga ini tidak teriepas dari kemampuan individu didalam mengelola
usaha, Sehingga ditengah kondisi scharang ini 'etap survive. Oleh karena

: ilu diperluken sualu peuelitisn untek mengetahni pengaruh karakteristik

individual dengan kailanya terhadap pendapalur peternak.

Peromusan M asalah
Dari ureien latar belakang, maks permazalanan dapat diromuskan
sebagai berikul ;
* Apakal terdapat pengaruh karckleristik individval dengen kaitannya
terhadap pendapatan peternsk pada peternak Ayam Ras Petelur di

Kecamatan Maritzngngae Kabupaten Dati Il Sidenreng Rappang ?




Hipolesis

Berdasarkan perumusan muosalah tersebut, meke dapat dikemukakan
Hipotesis sebagai berikut :

» Dabwa diduge lerdopat pengaruh karakteristik  individual dengan

kailannys terhadap pendapatan peternak pada peternak Ayam r1as

petelur di Kecamaten Maritengngae Kabupalen Sidenreng Rappang.

Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitisn ini adslah untuk
mengelehui Karakteristik Individual peternak di dalam mempengaruhi
pendapatan peternak,

Sedangkan kegunasn dari penelitian mi adalah sebagei bahan
intormasi bagi peternak didalam pengembargan usahe peternakan Ayam

pada umumnya dan Ayam ras petelur khasusaya,




TINJAUAN PUSTAKA

Usaha Ternak Ayam Ras Petelur

Usaha temnek ayam ras petelur di Indonesia secara komersial belum
banyak dilakukan, tetapi telah menghasilkan snatu perkembangan populasi
ternak ayam ras yang pesat baik petelur maupun pedagang. Perkembangan
populasi ternak ayam ras yang paling menggembirakan adalah populasi
ternak ayam ras petelur (Rasyaf, 1995},

Selanjutnya Rasyal (1996) menyatakan bahwa pada usaha peternakan
ayam ras pelelur merupakan kegiatan industr-i biologis, dimana
keberhasilannya ditentukan oleh pengadsan sarana produksi, bibit, makanan
ternak serfa ketepatan manajemen usaha dan kelancaran pemasaran hasil
produksi.

Usaha peternakan ayam ras petelur telsh berkembang dengan pesat,
hal ini disebabkan oleh beberapa fektor antara lain meningkatnya efisiensi
dan keterampilan peternak dalam menerapkan tekﬁulugi majun seiring
dengan perkembangan zaman, dengan adanya dorongan dam pembinaan
pemerintah dan semakin tingginya permintaan komoditi telur serta pesatnya

perkembangan pembibitan ayam, hel ini diksremskan banysknya
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berkembang pabrik-pabrik ternak serta obat-obatan dalem nageri (Yasin dan

Indarsih, 1989).

Untuk memperoleh sukses yang sebesar-besarnya dalam usaha ternak
ayam ras petelur scorang petemak hendaknya harus : 1) secara alamiak
menyukai ayam, 2;_| mempunyai kemampoan wuntuk bekerja  keras,
3) mempunysi kemampuan mansjemen usaha yang baik sehingga ia dapal
menaban inpul yang sekecil-kecilnys serts mesmperoleh ontput yang sabesar
bessrnya lanps menyalahi prinsip-prinsip ekomomi, 4) mempunyai
kemampuin untuk mencatat, menyusun dan menginterpretasikan data-data,
3)Mempunyai kepedulian akan pernbahan-perubahan yeng terjadi mengenai
bidang usahanys dan 6} Mempunyai kemempuan membuat PEICRCAR A4

untuk masa-mass yang akan dateng dengan rencana pada kondisi Vang

berubah (Djanah, 1982)

Karskleristik Peternak Ayam Ras Petelur

Untuk melaksanakan prinsip-prinsip manajemen  diperlukan
perangkat lunak dan perangkat kerss, manusia merupakan fakior yang
sangat menentukan kelangsungan bidup suatu peternskan sedangkan modal

dan peralatan adaloh tenaga penggerak (Jacoeb, 1994).
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Soekartawi (1990) mengatakan dalam ussha tani modern peranan

mansjemen menjadi sangal penting dan slrategis, karens proses produks:
melibatkan sejumlsh orang (lenaga kera) darni berbagar bmgkatan, maka
manajemen berarli pula bagaimana mengelols orang orang fersebul dalam
tingkatan atan dalam tahspan proses produksi. Dalam praktek faktor
manajemen ini banyak dipengaruhi oleh berbuagai aspek, antara Jain:
a, lingkalan pendidikan, b. Tingkatan kelerampiian, ¢. 5kela usaha, d. Desar
kecinys kredil den e. Macam komoditas,

Dalam pengambilan keputusan menurut Fogers dan Shoemaker (1971)
sangal terganiung dari berbagai faklor vyaitu : Karakteristik individu,
karakteristik sosial dan kebutuban lerthadap inovasi. Karakteristik Indivicn
terdiri dari : wmur, tingkat pendidikan, tingkat penguasaan ternak, lama
usalbia, banyaknya pekerja, penguasaan lahan serta peayuluhan, dan lebih
lanjut seperti yvanyg dikemukaken Krause dan Williams (1971) bahwa
karakteristik manajerial pelani sukses, terdin dar berbagai fakios Usine,
tingkat pendidikan, pengalaman bermsaha, banysknys pekera, penguasaan
ternsk, motivasi, minal akan pekerjaannya, moiivasi ehonomi dan lain-lain.

Kepulusan seseorang untuk mempelajiri pengetahuan berbeda-beda,
begitu puls perkembangan mental, keadsan lingkungan dan kesempatannya.

Ada beberapa faklor yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam

g
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mempelajari suatln pengetahunan diantaranya adalah faktor pendidikan dan

gmur. Soekarlawi (1988) menvalakan bahwa pendidikan merupakan sarana
untuk mepingkatkan pengetahuan mengensi suatu leknologi barn, semakin
tingei pendidikon maks akan semakin modah dslem menyerap inovasi
Mappiare (1983) menyatakan bahwa, semakin, dua unmur _seseorang,
kemampuan-dairprodukiivilasnya semakin menurun. Lebih lanjul dikatakan
baliwa usia dewasa awul (muda) lertbenlang sejak lercapainys kemalangan
individu secara hukum sampai kira-kira menjelang usia 30 tahun.

Stetns seseorang cenderung diperoleh lewat susiu prestasi kedgs
(Archievement). Pembagian pekerjaan yang sesnzi dengan minal dan
kealilian seseorang, pada dasarnya merupakan sarana alau langga hawi
seseorang nntuk depat meningkatkan statusnyva {Sugihen, 1996)

FEemampuoan, keterampilan dan keablian pava pekerja di dalam suatn
jenis pekerjaan adslsh berbeds, sebahsgionm mempunyvai kemampuan fisik
dan menial yang lebih baik dari pada segolongan pekerja lainnyas. Secara
lahiriah segolongan pekerja mempunyai kepapdeian, ketekunan dan
ketelitian yang lebihi baik. Sifal tersebul menyebabkan mereka mempunyai
produklivilas yang lebih lnggi, maks para pengusaha biasa tidak segan-
segan memberikan upah yang lebih tinggi kepada pekerja yang seperti itu.
Lebih lanjut dikatakan bahwa lenags kerja yang lebih tinggi pendidikannya

g
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memperoleh pendapatan yang lebih tinggi karena pendidikan mem pertingg

kemampuan  keija dan selanjuiiya kemampuan  kerja  menaikkin
produktivitas. Daye tarik suatu pekerjesn bukan ssja lergantung kepada
besarnya upal uwang yang dilawerkan, ada Ydaknye perumeshen yiang
tersedia, janh dekemya rumah pekerja apabile dia di kota yang bessr atan di
lempal yang terpencil, den adakah pekerja terscbul harus berpisah dengan
keluarganys ateu lidak sekiranya ia menerima lawaran sesualu pekerjaan,
adelah beberapa pertimbangan lambahan yeng harus dipikirkan, juga havi:
dipertimbangkan snasana kerja di dalam perusahasn yang dimasuki
Adakah terdapat hubungan yang baik dianlara para pekerja (Sukirne, 1995). <
'E-.:tg";iman&lmrl juga, manusia wiraswasta di samping sebagai
pemimpin  adalsh juga sebagal manajer swasta, oleh karena itu manusia
wiraswasta harus memiliki kelerampilan manajerital. 14 harus mampn
mengelola segenap sumber, baik sumber-sumber material maupun sumber-
sumber personal untuk mencapai sukses hidup. Apalagi telah dikemukskan
bahwa tidak sclamanya manusia wiraswasta harms bekena seorang diri,
melaingkan  hares pula bekena oreng lain, dengan demikian manusia

wiraswasla akan sering berhadopan dengan manusia lain dituntut onink

memiliki keterampilan manajerial (Seemanio, 1992).
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Pengelolaan usaha ternak ayam ras petelnur akan berhasil jika f-t;'taﬁﬁ{
bertindak selaku manajer usaha dapat menjalankan fungsinya yang baik.
uniuk mempelsjusd perilaku manasjezial, maka yang pertama-tama harus
diperhatikan adalah administrasi selelnl m:lnaj:'m.ﬁ‘u dan vyang lerakhir
kepemimpinan secara analitik, tindakan manasjerial dapat dipisahkan
menurnl  [ungsi-fungsi mansjemen : Perencenaan, Pengorganisasian,
Penppgerakan, Pengarahan, Mengendalian dan pengawasan (Seekanlo, 1985).

Produktivilas lenaga kerja pertanian dapat ditingkstkan melalui
berbagai cara aptare lein dengan cere pendidiken dan latihen untuk
meningkalkan mutu dan hasil kegjenys. Sebagian besar dari pengetahuan
dan kelerampilan pelani dalam bekerja dipercleh dari orang tuanya yang
membimbing sejak anak-anak Lebih lanjut dikatakan bahwa peningkatan
mutu petani (Pelernak) lidak hanya bersifat teknis dan fisik, tetapi juga
bersifat mental dan bethubongan dengsn keterampilan manajemen
(M ubyarto, 1985).

Soehadji {1992) mengemukakan bahws nsaha petermakan terbagi
dalam dus kalegori yailu usgha pelernakan 1skyat dan _pernsthaan
peternakan, Usaha peternakan rakyal bercirikan anlars lain skala usaha
kecil, merupaken usaha sambilan, menggunaken leknologi sederhana,

sehingga produklivitasnys tendah dan mutu produk kurang leijamia,

L
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sedangkan perusahaan peiermaken memiliki ciri antars lain skala useha
ekonomis, menggunakan teknologi maju dan padat modal secla elesien
sehingga produkbivitasnya linggi dan mutu produk berstandar

Simatopang (1983) menyatekan baliwa peningkatan efesiensi produksi
depat dilakukan dengan mempergunakan teknologi yang ada dengan baik,
ini mempergunakan jumlah masukan yvang opiimal dan memilib skala usalia

yang oplimal pula.

Penermaan dan Pendapala

Income Statement adalah ringkasan dari pendapalan dan pengeluaran
dalam jangks wakiu terleniu, yang dapal berfungsi sebagai kontrol afau alal
evaluasi dari snatu  kegiatan wusaha yang sedeng kita jelankan
(Praw irohadikusum o, 1990),

Penerimaan adalah perkalian antara produksi vang diperoleh dengan
Larga jual. Tendapatan adalah selisih antars penerimaan dan semua biaya
sedangksn bisya adaleh semua pengelnarasn yang dipergunakan dalam
usahy lani(Soekartawi, 1995).

Keuntungen adalah selisib anlara penervimawsn lotal dengan biayes-
biaya. Biays-biaya ini dalam banysk kenyataen dapal diklasifikasikan
menjadi dua, yailn biayas tetap (Seperli Sewa tanah, pembelian alat pertanian)
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dan biaya Variabel/bisya tidak tetap (Seperti biaya vang diperlukan untuk
membeli bibit, obat-obaten, pembayaran lenags kerja) (Seekartaw i, 1990).

Penerimauan adalab total produksi telur yang dijual kali harga telur.
Bila headsk menghilung pendapatan murnt maka lelur yang dijual belen
memenuhiyang dibiitung adelah total produksi telnr dikali harga jual telur,
jadi termasuk telnr yang akan dikomsumsi sendiri [Rasyal, 1992).

~ Soekarlawi, dkk (1986) menyatekan bahwa pendapalan petani

dibedakan atas pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor
adalal ukuran davi hasil perolehan total sumber daya yang digunakan dalam
usaha taninya sedangkan pendapatan bersih  adalah  selisih  antara
pendapatan kotor dengan lolal pengelnaran usabha tani. Tengeluaran total
nsaha tani adalah nilai semua masunkan yamg habis terpakai atan yang
dikeluarkan dan dalam proses produksi tetapi idak termasuk lenaga kerja
Feluarga petani.

Kerugion dan keuniungan dapsl diperelel dari hasil pengurangan

total Kevenue dan total cost (TR - TC) (Kaslasapoeira, 1988).
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METODE PENELITIAN

Wakto dan Tempat Penclitian

Fenelilian ini direncanakan akan dilaksanakan di Kecamatan
Marifengngae Kabupaten ati Il Sidenreng Wappang, dengan
perlimbangan yakni baliwa daerah ini merupakan pusat peternak ayam ras
petelnr.

Sedangkan wakin pelaksanaan penelibian ini akan dilaksanakan Insya

Allah pada bulan Mei sampai Juni 1999,

Jenis dan Cara Pengambilan Dala

Jenis duta yang diperlukan adalali data primer dan data sekunder.
[lata primer dikumpulkan dilapangan dengean menggunakan dua ieknik
pengumpulan  data yakni data pengamatam (Observasi) dan teknik
komunikasi (Wawancara dengan bantnan Kousioner )

Sedangkan untok data sekunder diperoleh dari instansi yang terkail

dengan penelitian ini
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Melode Pengambilan Sampel

Metode yang digunskan delem penelitian ini, yailu cara purposive
sampling pada 3 desa. Hal ini didasarkan banyaknys sebaran populasi
peternak syam ras pelelur pada ketiga tempal tersebul yaitn 221 pelernak.
Adepun banyaknya sampel (responden) yaitu 16 % dari populesi atau 35
responden dari kelige desa yaitn Sereang, Tanele, Allakveng, masing-
masing 3, 24, 8 dari tap desa.

Analisa Data

Data yang diperoleh dalam penelitisn ini aken diolah dengan
menggunekan alat analisa dala. Analisa data yeng digunakan uniuk
mengelahui  sejauh mana pengareh Karakterislik individual demgan
kaitannya terhdap pendapatan peternsk, maks dipergunaken suatu alat

Analisa Linear Berganda (Supranle, 19868} Sebageiberikul ;

log ¥ = log bo + balogXs + balogkz # balogXa+ balogXy
+ bslogXs + E

dimana
Y = Pendapatan peternak (Rp)
bo = Konstanta

by, bz, ba, by, bs = Koefisien regresi parsial untuk X;,Xo,X5,Xq dan Xs
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X1 = Umur Peternak (Tahun)
Xz = Tingkat Pendidikan (Talun)
Xa = Pengalaman Beternak (Takun)
Xs = Jumleh tenags kerja (Orang)
Xs = Skala Usaha {Ekor)
E = Standar Error
Untuk mengetahui pengarah variabel bebas (Xi) secara keseluruhan

terhadap varisbel tak bebas(Y), maka digunaken UjiF dengan rumus

F hit = Kuadmt tengah  regrasi
Fuadrat  tengah  miza

dimana :

* Jika F hitung lebih besar dari F tabel pada signifikan level 5% berarti
variabel bebas (Xi) berpengaruh nyats terhadap variabel tak bebass (Y),

¢ Jika F hitung lebih bepar dari F tabel peds signifiken levell® berart
variabel bebas (Xi) sangat berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
tak bebas (Y).

¢ [Jika F hitung Jebih kecil dari F tabel padas signifikan level 5% berarli
variabel bebas (Xi} tidak berpengaruh nyuts terhadap techadap variabel

tak bebas (¥}
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Untuk mengelahui pengaruh masing-masing variabel bebas (Xi)
terhadap variabel Y digunakan rumus.

T hit = Eoefisien Regresi
Standar Error

Sedang untuk mengetahui besaraya sumbangan X3, Xz, ¥a, Xg dan Xs
cocars bersama-sama terhadap variabel ¥ digueakan koelisien determinan
(R ) dan uniuk mengetahui besar sumbanger maging-masing X1,X2,X3. X4

dan Xs digunakan koefisien determinsn parsial r.

Konsep Operasional

Cuna membatasi ruang lingkup penelitian ind, maks dikemukakan
batasan-balasan pengertian sebagaiberikut :

+ FResponden adalsh pemilik yang dijadikan sampel penelilian dengan
kriteria bahwa mereka memiliki atau memelihars ternak aysm ras
petelur.

o Karakteristik Individual adalah faktor infern dalam situasi individu
yang ada peda responden saat penelivian ini dilaksanakan yang terdiri
dari : Umur peternak, tingkat pendidikan, pengalamen beternak,
jumleh tenaga keria dan skala msaha pade usaha peternakan terscbul

yang mempengaruhi pen dapatan peternak.
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Umur peternak adalah usia responden yansg dibitung sejak lahir sampai
dengan pengambilan dala yang dinyatakan dalam satuan tahun

Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal yang pernal dialami oleh
reponden dibangku sekolah yang diitung dalam satuan tahun.Tenaga
kerja adslah orang yang dipercaya oleh pemilik untuk memelihara serta
merawatl ayam ras petelur yang dinyatakan dalam orang,

Skala usaha adalah banyaknya ternak ayam ras petelur yang dipelihara
oleh peternak.

Pendapatan peternak adalsh banyaknya pendapatau yang didapat oleh
peternak yang berasal dari usahs ternak ayam ras petelur selama satu

siklus produksi (18 bulan).
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EEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Letak Geogralis dan Tepogpralis

Kecamatan Marilengngae merupakan salah salu kecamatan yang sda di
kabupaten Dati Il Sidenreng Rappang dan terlelak diibukola Kabupaten dengan
ketinggian tempat <300 m dari permukran air laui, jarsk dari ibukola
Kabupaten 0 Km, dan ibukota propinsi 180 K. Adapun balas-batas wilayah
kecamatan ini adalab sebagai berikut :
¢ Sebelsh Utara berbalasan dengan kecamalan Paucarijang,

o Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Tellu Lim poe.
s Sebelaly Barat berbatasan dengan kecamatan Watang Pulu,
* Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Perwakilan Sidenreng.

Sebagian besar wilayal kecamaian Marilengngae merupakan datiran
rendah 98 % dan 2 % berbukil, dengan kondisi demikisn sangat cocok untuk
pengembangan usahiu perlanian dan khususnya usaha peternakan.

Luas Wilayah

Luas wilayah kecamatan Maritengngae adaleh 65,50 km? atau sekilar
11,25 % dari luas wilayah kabupaten Sidrap dan didalamnya terbagi alas 12
Desa/Kelurahan. Desa yang memiliki lerluas wilayahnya sdalah Desa Kanie

vailu 14,74 Km2 atan 22,38 %, kemndian disusul Desa Sereang dengan luas 10,65
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alan 16,47%.

1'..131'!

Untuk

lebih

jelasnya

luas

desafkelurahan dapal dilihat pada tabel 7 berikut :

wilayah masing-masing

Tabel2. Luas Wilayah Geografis dan Kepadatan Penduduk Per Km?
tiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Mareitengngae, 1998.

N T e e
(Km?) (fKm?)
1 | Allakuang 3,29 4,9% 2680 819
1 | Pangkajene 1,15 349 | 6833 3025
3 |Sereang 1085 | 1647 5753 197
1 | Lautang Benteng 4,80 728 | _ 4506 938 _
w5 [Majelng 250 379 | 3600 A
6 |Tanete rETl 13,82 1815 198
7 | Kanie B 14,74 22,38 1516 129
8 | Takkalasi 4,10 6,22 1498 371
9 | Rijang Pittn 2,80 4,25 3717 1332 |
10 | Lakessi 3,75 5,69 2155 608
11 |[Wala 4,70 7,13 2325 720
12 | Majelling W altang 3,00 436 3383 817
" [Jumlah 65,90 i00 | 36881 559

Sumber - Kanter BPS Sidenreng Rappang.

Dari tabel 2 diatas,

atas 63,90 Km2 tersebut dimamiastkan dengs

Uniuk penggunaan wilayah le

20

1999.

dengan keseluruhan wilayah kecamatan yang lerdini

n berbagai macam tanah lersebul.

rsebut dapal dililiat pada tabeld berikut :




Tabeld. Penggunaan
Marttengngae, 1998

Luas Dacrah /Wilayah

Dalam Kecamatan

No |Jenic lakan Luaz taban (He) | Persentase (%)
1 | Pengairan teknis 279945 15,9
? | Irigasi setengah teknis 1.40%,44 23,14
3 | Irigasi Desa 165,11 27
4 | Pekarangan 224,27 _ 3,68
5 |Sawah Tadah Hujan 1,099,97 897
6 |Perkebunan 376,42 618
7 | Dan lnin-lain 1533 0,25

| ] um 1ah 6.058,59 100

Symber : Kantor BPS Sidenreng Rappang, 1999
Pada tabel 3. Terlihat bahwa Ilnas daerah Kecamatan Maritengngae
sebagian besar dipergunakan untuk persawalan dengan pengairan teknis yaitn
279945 Ha atau 45,96 % dan pengairan sswall irigasi setengah teknis yaitn
1.409,44 Ha atan 23,14% maupun sawah tadah hujan yoitu 1.099,97 Ha atan
kering yang terdiri dari

18,97%. Sedangkan sisanya berupa tamah

Perkebunan/ pekarangan dan lain-lain,

Keadaan Fenduduk

Pengkajian penduduk merupakan hal penling lerulama dalam

hubungannya dengan lapangan pekerjaan. Jumlah pendnduk Kecamaten

Maritengngae pada akhir bulan Marel 199% tercalal 36.881 jiwa yang terdiri dani

laki-Jaki 10.203 jiwa atau sekitar 4934% dan perempnan 18.691 jiwa atau sekitar
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50,67% . Tenduduk tersebut tersebar dalam wilayal Kecamatan Maritengngae,

dengan tingkal kepadatan adalah 557 jiwa /Km2. Adapun banyaknya penduduk

Kecamatan Marilengngae menurul kelompok umur dan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel 4 beriknt mi. |

Tabel 4. Komposisi Fenduduk Menurul Kelompok Umur dan Jemis
Kelamin di Kecamatan Marilengngae, 1995

e e e K e B e e e P e L

No ':'[’1‘.';'“"1“ Loki-laki | Perempuan Fjuu_i lah "”‘{f:}‘“" |
1 0- 1 274 342 621 1,68 |
2 1-4 - 1.147 1284 2.431 6,59 :
3 5- 6 705 773 E_ 1478 o Am |

4 7 fiz 2.221 2381 4.602 12,47 ||

5 13- 15 1.156 1.172 2328 6,31 |

b 16 - 18 1.045 1.052 z.n;'} 5,68 ||

7 19 - 59 11.011 11038 zz,t;;a 59,75 5|
] & 60 - Keatas 639 639 1.288 349 ”

Jum lzh 18.203 18.691 36,881 I 100

Sumber - Kantor BPS Sidenreng Rappang, 1999.

Dari tabel 4, dapal diketahut bahwa jumiash penduduk usia belum

produktif adalah.11.460 atau kisaran 31,06 % , usia produkiil 24,140 atan sekitar

65,45 % . Hal itu sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mappiare {(1963) bahwa |

kemampuan produktivitas semakin menurin, lebih lanjut dikatakan bahwa nsia

awal (muda) terbentang sejak tercapainya kematangan individn secars hnkam
22
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sampaikira-kira menjelang usia 50 tahun. Dan usia lanjut atan kurang produkif
lagi adalah 1.288 atau 3,49 %. Perkembangan penduduk disuatu wilayah yang
semakin cepat perlu diimbangi dengan perkembangen sektor ekonomi dan
kesempalan kerja. Apabils lidak, maka jumlah penduduk yang tidak produkti
semakin bertambal yvang selanjutnya akan mempengarnhi lingkal kehidupan
masyarakat yang bersangkutan. Untuk mengimbangi pesasloya perkembangan
penduduk khususnya pada sub seklor peternaken make pengembangan
peternakan ayam ras pelelor mernpakan salah satu yang dinsahakan di dserah
ini

Untuk mencapai kesejableraan masyarakal, khususnya di pedesaan
sebagai langkah yang harus dilakukan adalah peninghkatan pendapalan
masyarakat, dapat dilakukan dengan berbapgai usaha dalam menciptakan
kesempalan  kerja. Adapun  mala pencaharian ]rendnduk Kecamatan

Marilengngae secara nmum terlibat pada labeld Lerikn! :

: lah Penduduk Mennrul Mata Pencahorian di Kecamatan
s ﬂﬁi?nlngzgu Kabupaten Sidenreng Rappang, 1998

. Jumlah Penduduk Persenltase
Mo | WMata Pencaharian (Jiwa) (%)
| 1 | Pelani Tanaman Pangen Egg ﬂ'ﬁ
? | Pegawai Negeri Sipil 1,25
3 [ABRI 138 420
| 4 | Swasta 1637 oy 14,59
| 9 | Pedagang 3306 70,98
6 ! Peternakan 45 0,04 -
{ | Pensiunan — oas7 | 100
e Tih 1098

—

e antor BPS Sidenreng Rappang, 1999.
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Dari label 5 diatas, terlilial bahwa Mata Pencabarian penduduk yang
dominan adalah pelani Tanaman Pangan yaitu 4754 Jiwa atau 4326 %,
sedangkan Pegawai Negeri Sipil 1660 Jiwa atan 15,10 &, Halini menunjukkan
bahwa di kecamatan Maritengngae kegiatan pertanian khususnye dalam bidang
Tanaman Fangan masih mendominasi banyaknya aklivilas lainnya. Salal salu
penyebab schingga perlanian marupakan kegialan yang dominan adalah karena
kondisi alam cocok dengan pertanian cukup Inas dan sangal polensial,
sedangkan usaha peternakan mernpakan pilihay kedun bagi masyarakat ini
terlihat dengan jumleh Peternak 2306 jiws alau 20,98 % dan kegiatan usaha
peternakan ayam ras sudah ada pada seliap Dess/Kelurahan di Kecamalan
ini.

Tingkal Pendidikan

Tingkat Pendidikan snatu penduduk alan masyarakal sangal penling

artinya tingkat pendidikan dapal berpengaruh texhiadap pols pikir masyarakal

dimana tingkat pen-:lidikan yang cukop, dapal membual masyarakal lebih

mampu melihat peluang yang Dersifat dinamis, dalam artan mampn menerumas

dan menyerap inovasi Daru Yang dengan sendirinya akan muncul dan, ,

- - P ¥ lq_'.,_.-..'\-
| berksmbang dalam m;;}:n u}?a'i_ Fenerimaan 1ncvast baru mampi mendorong

produktivitas masyarakat yang pade akhirnys bermamfaal bagi lingkungan.

Adepun tingkat penlﬂidﬂﬂﬂ Pertdnd“k. Kecamaian Maritengngae. Untnk lebih

jelasnya dapat dilihal pada tabel 6 Derikul 1.
24
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Tobel 6. Tingkat Pendidikan Penduduk i E.Lumul:u. M“ﬁ'ﬂ;bgnga;

Kabhupaten '”m'ipnreng Huppanﬂ 1998 o
o itk s %'q':“-":,_._af"
Tingkal
Ne Pendidikan Jumiah (Jiws) Persenlase (%)
1 | Belum Sekolsh T 2621 710
2 | Tidak Pernsh sckolah | 431 | 1,16
3 | Tidak tamat 5D . 602 | 1,63
1 |SD 18.381 19,83
5 |SLTP/MTs i 9.212 e 24,97
6 |SLTA/MA 5369 : 14,55
7 | Sarjana Muda (ID3) 93 0.24
B | Sarjana 178 0,48
Jum lah 36.881 100

Sumber : Kanior BPS Sidenreng Rappang, 1999.

Dari tabel 6 terlihat bahwa lingkst pendidikan penduduk yang paling
besar adalah Sekolah Dasar dengan jumlah 18.381 Jiwa alau 49,83 % dari jumlah
penduduk sedangkan sarjana 178 jiwa nlau 048 %, dengan gambaran lersebul

masih perlu dikampanyekan akan penbngnyd menunlul ilmn selinggi mungkin

spalagi kalan dilihat secara sepintas masyarakal Fecamatun Maritengngae

dengan data tersebut penduduk yang menyelesaikan pendidiken ke jenjang

safjana masih minim sekali. Tingkat pendidikan penduduk sangat erat

k*illﬂ.n}-’! dﬂngﬂ‘ﬂ mals Pencﬂlqﬁﬂ'ﬂn P-F,'Hdlldl.l}- Yang itmunys bertani dan

pendidikan pelatid remdah sangal berpengaiul teshadap pola pikir mereka

dalam mengelola usaha Lani.
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[ggdann Pertanian dan Peternakan

Wilayah Rabmpaten Sidenreng Rappang yang dikenal scbagai daerah
Pp_nﬂhﬂij beras karena wilayal ini terhentang !ngs tanah persawahan,
Dikecamaian Maritengngae dengsn ketinggian tempat < 500 meter dari
permukaan laut serla wilayalinys datarsn rendsh memiliki juga wilayah
pertanian. Untuk lebih jelasnya potensi Tanaman Pertanian di Kecamatan ini

dapat dilihat pada tabel 7 berikulini:

Tabel 7. Luas Tanaman, luas Panen, Produksi (Ton) Fadi dan Palawija
menurnl Jenisnya di Kecamatan Maritengngae Kabupaten
Sidrap, 1296

_— —

3 lLoas -
Jenis LuasTanam ! Produksi| Preduk
He Tanaman (H a) Fﬁ?:}“ (Kwintal)| si (Ten) (%)
T Fadicewab |~ 19356 | 1860897 | 5437 | 1017906 | 99,69 |
! |lagung 147 | 123 | 15,17 186,59 | 0.18 |
T | UbiJalar | 2 | 2 GG 59 1378 | 001
4 [Ubi Kayu 116 b2 Wi, 35 5937 | 005
2 | Kacang 13 10 11,67 11,67 | 0,01
Tanah
b | Kacang 12 10 8,49 849 | 0,008
Kedelai o 750 TR
7 | Kacang Hijau 5 5 9,30
# IIEav:_amg 18 12 0 25,70 0,02
ANk |-—yyyee | 1083097 | 679 |[91487,4 100

Sumber : Kanter BPS Kabupaten Gidenreng Rappang, 1999

Dari tabel 7 dapal diketalini baliwe produoksi perlanian terbesar adalah

padi sawah, yaitu 101.179,08 ton dengan lnas lapmam 19.356 Ha. Tingginya

produksi padi karena wila !r"h ini sebagian besar sebagal areal persa wihan yang

beririgasi yang bagus. Produksi kedua terbests adalah jagang yaita 18659 ton

dtngm luas tanam 147 Ha.




Karena wilayah ini sebagian basar adalal perlauian tanaman pangan,
maka sebagian deri sisa hasil produksi pertanian seperti dedak tersebut juga
berguna untuk sub scktor pelernakan. Penduduk Kecamatan Maritengngae
selain berusalia , djbidang pertadian mere¥a jugs “banyek dalam ?1!.1";!:]!-113;
Peternakan, yang pada vmumnys pemelibarnan ternak dilakuksn secara
\radisional dan sampingan, kecuali pada pemeliharaan lernak ayam ras pelelur
jelah dilakukan secarn intensil dan komersial. Tujuan dari pemeliharaan ini
didasari untuk lebili meningkatkan pendapatan yang lebik bagi kelnarga dan
sekaligus sebagai pekerjaan pokok, walaupun pengusahaannys masih dalam
skals nsaha rnmah tangga. Uniuk mengetahuilebib jelasnya jenis dan populasi
ternak yang dinsahakan dapat ditihat pade tabel 8 berikut :

Tabel §. lenis dan Jumlsh Populasi Yang Dinsahakan Di Kecamatlan
Maritengngae Kabupaten Sidrap, 1998

Ne r[! nis t:rnal- Jum luh Persenlase (B )
1 [Sapi IR 1.456 0,23 |
2 [Kerban 138 ggi
3 Kambing o : 5§E 35I3]
4 Ayam Kampung 216.6 54.“5
5 Avam Ras 334.550 54,05 |
16 |1tk Maziln 63.200 10,21
7 Kud 429 0,06
= 5V 618.953 100
LU Jumlah

_.'_._L'_ - &
Sumber : Kantor jP5 Kabupalen Sidenreng Rappang, 1999

Dari tabel. B terlihat baliwa populasi ternak UNgEas Eliususmys Ay4 L

sehanyak 334,550 ckor alant sokitar 54,05% dari keselurulian populasi termak baik

ini menunjukkan bahwa potensi ternak
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ayam 185 pelelur  tersebul perlu mendapai perbation karena ssbagian
masyarakal menempatkan usaha ternak ayam ras petelur ini sebagai usaha
pokok selain pertanian Tanaman Pangan. Salab salu yang menyebabkan
masyarakal kecamatan Marilengngae l'J.H"'IlEﬂSI].‘LEkﬂn‘ItEi‘IHk ayam ras petelur
sebagai usahanys karvena laktor kondisi alaminya ini didasarkan dari informasi
pelernak ayam Ying mengatakan behwa kondisi iklim r.;mum:n}'n didesa ini
tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin yang meayebabkan pergantian tidak
lerlalu berbeda.

Untuk mendukung segala kegialan Perlanian dan pelernakan secard
umum di Kecamalan Maritengngae seria usaha lainnys, mereka didukung oleh
kelembagaan Sosial seperhi Koperasi Unit Desa (KUD), lembaga perbankan,

beserla lemaga feknis lainnya. Untok lebih jelasnys dapat dilihat jemis dan

jumlal kelembagaan sosial pa da tabel 9 berikul:

in] di Kecamatan
- i amlah Kelembagsan Sosit
Labie} . Lﬂﬁmié:?gnl Kabupalen Sidenreng Rappang, 1998

3 Persentase B
r_H o Uraian Jumlah _ ﬂi ]{1
1T [KUD T e 3%
L BRI ——-—'—"——"—_'__iﬁ'_'_ 33 .33
3 333 |
4 3,33
2 i
6 0 6,66
] 333 |
8 i 10.00
9 TTnseminalor __—opry— 23,33
10 Penyuluh Pertaniatl I'L LF'__._._-___'%I.E__-—----—-— 100
o lumleh e e gaenreng koppang: 107
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Dagi tabel 9. Terliliat babiwa lembaga sosial yang didalammya lerdapat
lembaga penyediaan alal Sapronak lewal Poultsry Shop 10 buak atau kisaran
43.33% disusul Koperasi Uinit Desa 3 buah atan 105, Déngan tenaga Penyuluh
Pertsnian Lapangan {(PPL) sebanyak 7 orang atan 2333% dan didoknng oleh
lembags-lembaga lain yang saling mendubung seperti pada tabel § diatas dari
kegiatan perfanian dan pelernakan tersebut didalamnya ferhimpun kedalam
kelembagaan petani pelernak seperti kelompok lani tamaman pangan dan
dengan jumlah 59 kelompok dan kelompok tani ternak sebanyak 18 kelompok.
Adapun lingkal kemampudn kelompok tani dapat dilihat pada label 13 berikul :

Tabel lﬂ.!_lgfgda_an Kelompok -Fani ~Tesnak Eerdamki;'r']'ingku
Kemampnan di Kecamatan Marntengngac Kabupaten Sidrap,

1098
Nao Tingkat Tanaman | ¢ sk | Jumlah Fersaniase
¢ Pangan | (%)
1 | Pemula 3 E | H 14,28
2 | Lanjut 14 BT 24 31,16
3 | Madya = 37 - 37 18,05
I
4 | Utama 3] . ) f,49
l Jum lah gk AT T _"_'1"1?_"I 77 100

Marilengngac Kabupaten.

Sumber - Kantor ¥ ecamalan
Sidrap. 1999

Dari tabel 10 diatas jerlihat bahwa keplatan pertanian dan peternakan

pemerintah, ini dibuktik=n

diwilayah ini sudah berjalan sesuai dengan harapaf

dengan terbentuk benyaknyd pelompok lani tornak dengan tinghatan yang

symamman pangan pada tingkat

berbeda, seperti terlibiat tingkat kelumpu;uni
'3




madya dengan kisaran 45,05% dengan jumlah 37 Lelompok luni serts ada yang
mencapai tingkat Ulama 5 kelompok. Sedang pada seklor pelernakan kelompok

jani ternaknyn hanya sampai pada lingkatan Lanjul schanyak 10 kelompok dan

pemula 8 kelompok selanjntnyve Madya dan Litama belnm ada,

Sarana dan Prasarana

. Sarane dan Prasarana Pendidikan

Keadaan pendidikan dalam suatu kultur masyarakal sangatlal penting
dan harus mendapal perhalian utama dalam upays mcningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia, Untuk mendukung pengembangan dan peningkatan
sumber daya manusia yang optimal maka sarans pendidikan hars mendapat

perhatian, Demikian hainya dikecamatan Mazilengngae jelah disediakan sarana

pendidikan oleh Pemﬂiﬂuh, Perikui jmﬂlal‘s Jan muiid sekolab di Kecamalan

Matilengngae.

Tabel 11, hlmlah Gekolah dan pMurid di Kecamalan Maritengngae
Kabupaien Sidrap. 1998

— T Janlah | |
e Jenis jumlsh | g jd/5iswa | Fersenlase (%)
Sekolah (Buah l (Jiwa} |-
_._,l_nllﬁ_d____ﬂ_ et ﬁ"‘ (49 6.7
— : b — 2,90
T . .. - """'Tiﬁ'j_"_'_“
W W N B e
| 4 [stTAa/sMU | ___ﬂ_?________'ﬂ’.]_-——— ”
[ Jusktal o 9574 ] }_“____,__.]
umla | ST T TR
Sumber - Kanlor Blmrill: Rappang. 129%-
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Dari label 11, Dapat dikelzhui baliwa jemlali musid yang terbanyak
sdalah murid SD/MI yaitu 5065 Jiwa alan 52,90 € dari jumlah murid
keseluruhan, yang disnsul oleh siswa SMU/MTs sebanyak.2099 Jiwa atau 21,92
g Namun jika kila memperhatikan jumlab pendudok kecamatan Maritengngae
mepurat kelompok umur dalam label 4 jumlal pesduduk umur 16 - 19 Tahun
sdalah 7097 Jiwa atau 5,68 %. Laln kite bandinglan dengan jumlah murid 5D,
SMP dan SMA sebanyak 10.505 maka disimpulkan bahwa rata-rala masyarakat
Eecamatan Maritengngee sudah bersekolab pada isis sekolah, Namun apabila
kita melihal antara banyaknya usia seholah dan yang seppentara  Dbersekolah
perlu adanys suatu pemambahan jumlah sekolali, ini menjadi hazapan
pemeriniah bahwa masyarakal m enyadari akan parlingnyd pendidikan.

1. Sarana Peribadatan

diri i ¥ jiwa,
Penduduk Kecamatan Maritengngae yang lerdiri dari 36.581

; catpya untuk mendirikan
menganul Agama Yang berbeda-beda, yong selapjutny

) luk agama
satang peribadatan maka harus dilihat duly jumlah penduduk pene %

ih i dilihat komposisi
Yang ada diwilayah lersebut dan uw ink lebih jelasmys dapat

ikut.

Penduduk menurul agamd pada label 12 ber




f
|
|

Tabel 1. Komposisi Penduduk Menuiul  Agama  di Kecamata
; * Ll [ F]
Maritengngae hobupatenSidenreng Rappang, 1998

Heo A:nmu h“_ﬂﬂ!“l'lm i i‘ﬂutﬁuu
- (iiwa). (%)
1 lelam 35.780 95,65
2 kristen 125 | 033
3 Katolik 24 \ 007 |
1 Hindu 1452 YT
5 " Budha ) ' & | 0
e e i, . .81 1 100
- ST W R,

(S

Dala - Kantlor B PS Sidenreng Euppnn;:ﬁﬂ
Dari tabel 12 tersebut distas dilihat bahwa penganut Agama lslam

memmpakan 1mayoritas darn penduduk Kecamatern Mantengugee yaitn 35.280

alan 95,65% , kemudian disusul olell penganul Agamad Iindu sebsnyak 2432

stau pada kisaran 3058 %

Untuk meningkatkan knalitas lman dan Tagwe bagi pemeluk Agama

' i k lebih
dalam melaksanakan ibadalimya (prsedis- sardid Pi.'l‘lbiﬂﬂlai'h Untuk lebn

jelasnya dapal dilihat pada tubel 13 berikul:

Tabel 13. Jumlab Garana Thadah dam Pemeluknya di Kecamatan

Maritengng e 1996

=1 : i Tersentase (%)
No Jenis Sarana Jum lab (buah) g
3 :
1 | Mesjid 1 o
8
! | Musholla/Langgat
a1 39 100
mliah ]
h 2t alen Sidenreng Fappang. 1999.

Sumber : Kanlof Brs Kabup
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Dari label 15 lersebul diatas terlihal bahwa sarana peribadatan bugi
ugi

Ppmelulf. Agama lslam scbanyak 39 buah yang terdiri dari Masjid dun Musholla
stan 100% sedangkan pemeink egame lainnya seperti Katolik, Kristen mereka
beibadal  dilusr kabupaten seperti di Pare-Pave -dan diluar kecamatan

Maritengngae.

3. Sarann dan Prazarana Kesehatan

Untuk meningkatken kesehatan masyarakat haruslah dibarvengi oleh
sarana dan prasarana medis, wilayal kecamatan i juge masuk dalam ibukots
ksbupaten sehingpa penduduk dalam mempesokel peluyansn uduk perlu jaul,
karena tersedia baik sirana prosann maupun lenags medis. Untuk lebih jelasnys

dapal dilihat pads tabel 14 berikut:

Tabel 14, Sarana Prasarana dan Tﬂn:udga Medis di Wilayih Kecamatan

Maritengngac Kabnpaten Sidrap. 1998

s AL S PR |

o Uraian Jum lah E .._._‘-.."_J..___..-
| 1 [RumahSakit . oo I -___%;- i
2 | Puskesmas/Fustn | I, =
|3 | Rumah Sakit Bersalin __,__.]1__._.— 55
4 |BKIA R M T
9 {Posyemdn . '_'—'_'_'E_?'_'_'_-_r_-_?:uT =
6 | Dokler _'_'_'_-_-_-_-_'_-_-_-_I-H_-_-_-_ e
_ 7 | Perawat __________._.-__._-_._.?—-—-—'— 9,09
-—-_'H' Bidan ___.____'___,__n_p_—-———_-i;--—'—“__ R '213?
9 | Dukun Bayi —'_'_'_'_'_._._._'_._'__._J’.:f_._-_._._l_.___l.y._.—-—
S Imml:]-h._________,_._._-l...—-—---——--—'—'_‘_Mg‘!il

Sumber : Kanior prs 5i




Dari tabel 14 ferlibal baliwa unluk miemberihan pelayanan bagi anak
geschatan disediakan 21 buah posyandu atau sckitar 2727% dan sarans
kesehatan lainnya seperti Kumah Sakit Bersalin, Kumak Sakit Umum, B K T A
masing-masing 1 buah. Dean dibanin oleh tenaga medis baik iln Dokler,
Perswal, Didan maupun Dukon Bayi ini semua bdak lain untluk meningkatkan

yoalitas kesehatan Masyarakal Kecamatan Marilengngae khyspsaya dag-

-
-

masyarakat Kabupaten Sids np-ﬁm:nmnfu.

"4/ Sarana Trasportasi
Untuk meningkatkan produksi perlanian khususnys peternakan perlu

didukung oleh saran dan prsarana yaug cukap memadai, serana dan prasiraid

memegang peranan penting dalam memyperiancar komunikasi dori daerah

produsen ke daevali kousumen se iy g hasil-hasil per{nninn dan pet-&makm

: ] : Lan
dapat  dipasarkan samapal Lekonsumen, Uniuk wilayah Kecamala

A bih jelasnys
Miﬁlengngﬂg terdapat beberapa macam alal transporiasl untuk lebil ) ¥

dspat dilihat pada tabel 15 berikut:

: : i
Tabel 15. Jenis Sarana Trans ortasi di Kecamatan Maritengnga
Kabupaten gidrap, 1998

No 5 EITI'HH-TE,_“._I__I'._-E.—?L._-F— ---ﬂ!'-;-- = '__ Sy | E— [
st o, s ¥ S
%——- Lﬁt’;ﬂi&_ﬂ_ﬁi"LIEEJI’H_%‘%F;—: — gk | N

s ot e e ‘_______.—ﬁla-ﬂ-—'_'_
T T —9 | .5 "
T_'E Euru[‘:..'._.--—-———‘_'" ___._._ETF—-—'—'—-—'—'_"I'GLEFEF-_._ -
Nokar S f— " ; |
B i et ] i mﬂiﬂ--—-
e T

m I'u_FP i — —=2 L& _Fﬁﬂ £
—~—gampess Kantsr BPS Sigenient P
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Dari tabel 15 terselul dialas, lerlihal baliwa jumlali sarana lransportasi
yang ads di Kecamalen Matilengngee adalah 2241 unil dengan berbagai

MACAT seperti Mobil, Motor, alaupun gerobak yang kesemuanya ini menunjang

kegintan transporis sipadr bidang Pertantan dan Peternakan.




HAGIL DAN PHEMBAHASAN

g. Umur Telernak

Salah safu faktor yang mempengaruhi Bemampuan seseorung dalam
mempelajari/menerima sualy pengetahnan adalah takior umur, Dalam hal
ini wmur peternak yang dijadikan responden (sampel) penelilian  adalsh
usia yang dihilung sejak kelahirannya samipai dengan saal pengamatan
dilakukan dan dihitung dalam saluan lahun.

Faktor nmur merupakan hambatan fisinlogik yang dihadapi aleh
maniusia karena dengan bertambrhnya usin menyebabkan kemampuan dak
produklivitasnya leplihal mulai menurni, Hal ini sejalan ydng

dikemukakan oleh M appiare (1983) pahwa semakin lud sese0TANg

11 A raternak yang berusia
kemampuan dan p raduktvilasnys sem akin menitrnn, Ueter ak yang

' 1 ] besar
velatil mmda dan berbadan cpliat mempmnyat pemampnan kene yang

i ] gk dengan
Karena ditunjang sleh kondisi jubul yang prid dibandingkan  deltg

isi ' UL u bekenjd.
peternak yang Lesusia fya sCoard {isik sudab urang mamp 1
alitian ini bordasarkan wmur

1; i
Penggolongan uwmur pr-li-fn.:}r. dalam pe

tabel 10 porikut.

dperolel hasil seperit yertihat pada




Tabel 16. Pengeolongan Umur Peternak (4 Kecamatan Maritengngae
kabupaten Sidrap, 1998

_.;ﬂ Ting E:jli an Umuor | pmlah | Persenlase |
A (Tahun} | FPelernak (%)
1 25 - 30 6 17,14

i T (I T Y Y T N -7

A [ T T I N 5T T

T A T e

5 a6 - 50 T g e 11,42

" 50. Kestns | ¢t = 1|
Juminh D 100

Sumber = Data primer seielan diolah, 1999

Dari tabel 16 diperlihatkan bahwi persentise lertinggi berdasarkan

| ek tersebut
kend int dapat L'H1'I"ll"'1'lEF!’1‘i karena pAadn kisaran tingkalan umuf
rAgaan ny

kopdaan stabal
- rorads delamt
dialas kemampuan lisik dan aentel sesearany i

1 = ]Sl 1.1

i 1983) bahwa pada
stjalan dengan apa yang dikemukakan pleli B appisrt (

: i g
iki hisa lebih kreatt
' da kemampuan herfikir sesearang
sit dewasa mu A
berpikar
tna karend proses
i tergolong
dibandingkan ~ pada ustd yAng

a ey il H E
4} usianyd Jdimand

ikwp dain proses
EE“EDI@E.‘_q_g.ipengnmLi oleh tingkd

II i F k‘i
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pahwa usia produkiif mereka merasakan adanya suatu AR
. erja

yang maksimal dalam diri mereks.

b, Tingkat Pendidikan

Tinghkat pendidiban dalam pembabasan il adalah lama pendidikan
formal yang dialami oleh pelernak selama dilangku seholah/kuliah sampai
seal pengamatan 1 dilangsungkan yang dinkur dalam satwan tahun.
Sebagai hasil penelitian mengenai lingkat pendidikan responden, diketaliui
lerendal adelal Tamatan Sekolah Dasar dan paling linggi adalab Sarjana.
incian pengpolongan tingkat pendidikan dapat

Untuk lebih jelasnya maka

dilihat pada tabel |7 berikut inl.

= . Telernak Ayam Fas
o pn'i-:rn nu.,;]i::ﬁbn hli-';rilt:tjeﬁgﬂagne f\ﬁ!"ujlﬂlﬂﬂ Sidrap.

Pelefur
l]l_]H,
. - e = PSR ==l -H_]-' eTEE nlase
No | Tingkal Pendidikan jumbah | (%)
il i e __l____l__,__,...-.-.-.-—---——f— 2 85
1 jidak Sckolal ]
e H ai_-_———ﬂ—'— s 'l]'-_""_._J 31,41
! Tamal 8D I
e, e R L 15,71
3 : SLTP ) b e
1 nmnt"_l e 3%
| Tamat SLTA E hze e T et
__________.d_—-_-—-—-—-§'—"_" 5,71
9 ﬁ,hadnmifPT N
! “Tumiah |
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Dalam Tabel 17. Terlihal bahw :
ahwa dari 35 petesnak ayam ras petelur 12
prang diantaranya atau sekitar SIEE vang menammaikan pendidikann
L L] 3"!

PE&HSLTH disusul 11 oravg yang tamat 51 alau 3141% dan 571% berhasil

menyelesaikan  pendididhansys  pads pesgurdan doggl Il dud

mennnjiukkan bahwa pelern ak ayam rag petolur lelah mengecap pendidikon
yang cnkup tinggi, dan dengan demikinn diliaeapkan bahwa semakin g
lingkat pendidikan  yang merehs dapatkan maka semakio muda pula
mercka dalam  menerima inovasi (Seekartawi, 1988} Tingginya

pendidikan dapal nwml'nengul-uhi pola pikir mereka dalam mem perbaiki

sistem pemebiharaan dam manajemen boteruak ayam petelnr sehingge

dengan kondisi apapun Y4y larjadi herkaitan dengan isafianya dapal

dengan mudas mengalasinyd.

c. Pengalaman Beternak

11 rane cuknp serta
Dengan lama beternak dan bermodalkan pendidikan yang cx np

{jeniy ayam Yaig
pengetalinl Jents &) V

- L1
pengalaman, banyak diaulard pespouden dapa

1 ek yang dimaksud
h{f’rkuﬂ]jtub 5':'-'.'.-‘ '[.Illli-iﬂ }1ﬂllg bil.lll:-- Penﬁﬂmﬂldﬂ bLi.L].JlH !l

bdalah jarak wakin responde l
. aalaks L yan dinknr dalam
Tas petelur sampai denghm pmwkitinn ini dila ksanakan, Yang
jadi 1.
g dijadikan sainpe
Satuan tahun, Selanjuinyd dari 33 respoden 'r'*"""mﬂ“ yaung
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ernyain mereka momiliki pengalaman belemnak
I kyong bessgam dengan lama
asalta yunyg tertimgai 20 tahmn, Untuk men |It
s rp i 1
plernak ayam getahui tingka! pengalaman
n r
P yarn ras pelelur vang selanjulnya diklasifikasika
1kail seperl
tabel 18 berikut : -
Tabel 18. I
8. Penggolongan Pengalaman Beternak Fada Pelernak A
ak Ayam

Kas Petelnr di K
ec -
Sitil'ﬂp.'tq"-.l.'s amatan  Maritengngae Kabupaten

[‘cugal;ﬁn an Belernak | Perseniase |
l

N ..
% 'i'r Tl Il.ﬂillli.lll
“.1 gl e - = -E. ‘“'..:I. 3 e li}
ERE T 0 _ 2 l e Ao o
4 e e S e SR T e
: A I
1 11,1 - 13 & —‘—— 557
[ 5 . el o]
13.1 - 16 3 857
b "—'_'_'_2.——-——.:—'_'_'_-—-—-—"”_-—._
161 - 19 2 8.7
“’ e s TS I Lo
T B gl __'_.___:__________F_._.____ "
Jum ish 35 100
IS 5t B e L
Gelelab di Olak, 1999

Sumber : Data Primet
Dazi tabel 18 terkikat bahwe pengalamar beternak antard 5. 8 tahun
dan §1 - 11 tahun aten paling panyak Jika -iippfuen’msnkm 15,71%, lame
berusalia eral kaitamnyd Jengan pingkal 5;.a11.]id';jr.nu seria pengetaliudl
Jama ‘Lrnl.em-:.l-; responded akau

Pelernak, Keadaar demikian dapgsn
anfn.'ﬁ dalam

memelihatd ayam Ta§

ang {ebih b

b1 .
empunyai pengalaman ¥
40




stelnr  apalagi d
p palagi kalau usaha tersebut sudahl' lama b
a berjalan, bahkan
rupakan usal 1
merupa usalta dari orang tua. Dalam memelihars
! aysm ras petelur

dan ini merupakan pen -
: galaman yang berhar :

f berharga dalam lidupnya dan

pcugﬂiﬁmnn tersebul membuat merek

: reka datam pela piki i

pikir semakin finggi
sehinggs selizp  kepulusan  yang dilasilkan telal didasarkan  pad
b Aila

pengalaman merekd.
Berdasarkan Dasil wawancera dengan respen den dilapangan diperoleb

beberapa intormasi hahwa sda boherapa hal yang harus dipertimbangkan

dalam mengeloia usalia ayam L4k peiehrr mlwrli . Pengelolaan pads masd

Starter karena pada masa ini lingka! kemalian dan penyakit sangal linggh

begitu jupa pada masa Crower kerend pads lase tersebut  penyakil jugd

mudah menverang kemndian penanganin jainnys misalnya potong parul,

kan dengan paik-Daik,

olehmya itn pada kednas Fas0 topsebmt s diperhnti

- ; : . AT 11 n
dan sejuslab pengafaman ek mengends pelernihan avani pelelur yaig

mereka dapatkan dori pulit Jawa, dan pahkan diluat negeri dalam hal studi
banding yang didanai oleh industri perusahad® pakan geneteed jadi kala®
ai pn'lprnnkm ayam sndah

Alaman mengen

mereka berbicara tentang Penb

1“—"‘“}'311 banyak.




j. Tenaga Kerja

Nalam usala tani modern, peranan mansjemen menjedi sangat penting
Jan strategis, karena proses produktivilas aken melibatkan sejumlah orang
(lenagd kerja) dari berbagai tingkatan, muka manajemen berarli pula
hapaimana mengelola orang-oTang irrspbnt  pada lingkatan  atan dalam
lahapan proses (Soekariawi, 1390) Galah sainm unsur vang peris
diperhaliban dalam perusaliann adaial irangjemen Sumber Tays Manusia,
hal ini karena tenaga keijd adalah adalab salab salw fakior yaug sangal

menentukan keberhasilan suatd usalia, baik itu nsaha yang hersifat skala

fkut tabel 19
besar, sedang manpun nssha vand berskals rmmah fangge. Berikut ta

berlibial jumliah lewdgd kenjd pada usalia rumah fangyé pélernuk ayAm TS

) alen Bi ang.

petelur di Kecamalaz M aritengngac Labupales Sidenteng Rappang

' pernak

Al T c s den Banyrknys Hﬂﬁ[lnmieﬂ_f[’-_ :

froel 1 f?ﬂ‘liﬁh ]FFF;J;E“ lf’flg;ul:j " I"Enu:amua.u Warilengnga®
-'L"|-d.:ul By
kabnpalen Sidraf. 1999
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pDari tabel 19 diatas terlihat bahwas selinp usaha rumab 1
i aNgos

Fﬂtprllﬂk memiltky mamimal 2 orang lenngs keganva atan 5 55% ———
lend kerja Eliusus digail lersendiri maupun tenaga kerja heluarga

Banyaknya tendga werja yang dicpergunakan sangat cral kailannya dengan
besarnya skala usaha peternakan ayam fersehut pada fahel diatas seorang
responden memiliky tenaga kerja 11 wvrany i nnfuk menangani #yam
sebanyak 35.000 okor atau 3255%. Mengelola sumber Jdaya fan sl
merupakan hia] yang sa ngal penting sebagaimans Yang dikemui:ul;;ul: oleh

[Schuler dan Jaksen, 1977) behwa keberhasilan  saalu perusshiaan

! jemis? - re ih eteki
besar aten kecil, apapnn ]IS industrmya porusalisan yANS lobih

d M ki borhasi] perusahidan
dalem mengelold cranber dayi A nuEiAnya s L |

lersebut,

e. bkela Ilsaha

adalah gejrmlah ternak ¥ADE

) ik
Skala nsaha ternak ayam T8 peteld

wp pada sa il penelitiun L
dimiliki dan atau dipelibare oleh pespondan s

or, Datl hasil ohservasi
Hlaksauakan yang dinyatakan dalam saluadt eker

dim iliki aleb ¥

tuk mengahhni 1

gsponded paling sedikil

fumiah ternak ayam 1S p-:-trlur yang

In
. ¥ 5 l:I I;I' E‘*.-FT- !.
alah 500 ekor dan paling hanyak 35.00
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ternak ayam yang dipelihara aleh responden dapat dilihat pada tabel 20
e rikatd .
Tabel 20, Tumbal Felernak Deserta Shala

Avam  Ras  Petelur i
albupaten Sidrap, 1999

Usaha Vada Peternak
Lecamalan  Marilengngae

EEpe————— 5SS

aabe 1 dwmish | Persentase |
iy e , (Peternak) (%)
1 0 - 2000 ' L 1857%
3 001 - 4000 1§ 51k
T Tl ; | ” 5,?1_
) neg son] - 7000 . 2 ] ,:-,xl_ “
i i e T e A e e Eil"
2 7001 - 30.090 3 o 57 i
s : o a 17 1 100 !
| Jum iak } gy ]

e e —

L —
Sumber - Dola Primes Goielal Di Olak, 1999

: - fpwa terdapal Uh
i} Jihar tabel 200 ipperhnt dintas diketat hah I
engan nelt : =

y g all k!...‘.iltIH. 1]
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g dipelihard adalah $,57%

i i caamlah &
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usaha  kecil,
il menggunakan  teknologi  sedeshana  sehi
chingsd

produktivitasnya rendah.

Skala usaha {Penguasaan lernak) sangat erat kaitaannya dengan
Pgngaiamin dalam berusaha ternak yang didukung oleh modal yang cukup
khususnys ternak ayam ras pelelur. Pemeliharaan ayam ras pelelur paling

banyak dijumpai di Kecamatan Maritengagae kabupaten Sidenreng

Reppang.

Pendapatan Peternak

Memelihara ayam ras petelu lentunys akan memerlukan biaya yang

i"miﬂhn}'l tidak sedikit, mulai dan penyeﬂiun kandang apakah itn

kandang litter manpun kandang Balteray. Mansjemen psahanys melipuli

kegiatan penyediaan bibil, pemberiat pakan, perkandengas, vaksinasi dan

Penpobatan dan pemelibaradd kesehatan ayank Kesemnanya itn

membutuhksn biaya yang be pyak. Bisya usaha peternakan eyam THS
Petelur meliputi biaya variabel dan picya tetdp- Eiaya Variabel adalah bisye
Yang dikgluarkﬂﬂl oleh petern ak selama perlangsungnyd proses produksi
dan secarg langsung sangat ber;reﬂg“-uh terhadd pmdu.ksi yang dihasilkan.
g tetap dikeluarkan oleh petemaif.

hd"“ﬂhﬂ bizya tetap adalah bizya Y&
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meskipun tidak berienasune proses produts
7 Fpreduksi dan berpengarnh secarn vidak

hﬂﬂﬁ'""ﬂ “:HMHH]' |'r'i1l|:1| ks,

Diaya variabel vaog levmassk disini odalah biaya variabel seperti
binya babil, biaya pelan Lerenas faklor produbsi l;-'l'}ful'iﬂﬁ Jalazm usalia
peternakan, mulai dar pakan batiran, konsontral, jagung atanpun dedak,
iayva vaksin dan obat-obatean. bisya bian bakar, leya lenaya ke, biava
peralatan rekening leipon dan bstrik,

Maya lelup adalab blays ysng ditcluarkan seperli gaji lenaga kena,

Pajak Bumi dan Bangunan ([PREY, pajak Landaraan dan penyusulan batk o

kandang beseria dengan peralatannys wanpun penynsutan alal produkst

lainnva. ~ Disya ini Hsbab elplu dikel

o dapal

m.E]ﬁli}g]-;an ﬁisj;lpka]&l Flﬂ.l.lﬂ awal P[l;]_]_i!].ﬂiiifl.ll].li ayam Jdan

i 23 api ak
dipergnnakan lebih dari fald paii masa  prodiukel nkan telapl A%AN

. L i

g gy et ldd.
]“euﬂ'ﬂuﬂl']’dh Ltk b b Vol b diLu:]M] [pja v gredbe Lo
i I 4l
R L R e cariabel maunpud Liaya tetap
¥odua macam bidyd badd, baik il bid) i
:ea ppsaluruhan (1otal) yong akan
Attn yang dikenal kodnanyd sdalah biaya K salu
| jukst haik pur it produk bernpa
diperknrankan dengan m:qmtfhﬂ.'-"ll proa it
apinalan kotarad Ayl
Penj palan aydm ki manyet penjialal
Njualan telay, penid | B
’ '-"_ih[,j,,j.il .Llﬁ ]'l-lE]] ll‘!'?:! VL gy
(fes [ folal Liay# Jan pent
'ses), sohingypa 19 :

waihdn pd da, seliap” masa produksi-
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giperoleh peternak dapat dikelabui sehingga pendapstan dapat dib
apa itung

stisp kali proses produksi, hal inj sejalan seperti yang dikemukak
emukakan

Soekartawi (1990) bahwa keuntungan adalah selisih antars penerimean

fotal dengan biaya-biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Pendapatan peternak yang dalam hal penelitian ini diukur dengan

beysknya yang diperoleh oleh pelernak selama satu siklus produksi atan
pelama 18 bulan sejak pemeliharaan fase starler sampai pada fase layer
(afkir). Pendapatan yang diperoleh seliap peternak ayam ras petelur yang

menjadi sampel penelitian bervariasi mulsi dan Rp. 5435256 pada skala

teaha 500 ekor sampai pada ckala 35.000 ekor demgan pendapatan Rp.

1033.892,247 . beragamnya pendapatay peternak yang diperoleh walaupun

jumlal skals usaha sama tidak terlepas dari cara memzjemen usaha

Peternakannya. Untuk lebib jelasnys men genai pendapaten petern ak yang

i p— d -
diperaleh dari berbagai jenis skala nsaha dapat ditihat pada lampirdn 1 dari

b Penelitian ini.
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Mlil Pengaruh Karakteristik ladividual Peternsk

dan Kaitannya terhadap Pendapatan Peternak

-

!

E;a'ir&-a;:rkan-h;isil‘l':;f:-ng-amutan selama penelitien ini berlangsung,
jon dilanjuikan analisa data dengean penggunaan regresi berganda,
maka dapat diketahui pengaruh Umur peternak, Tingkat pendidikan
pefernak, Pengalaman beternak, [umlsh tenaga kerjs, dan Skala ussha,
terhadap Pendapatan peternak dan setelah dilakuksn analisa regresi
linear yang terlihat pada lampiran 2 maka diperoleh hasil seperti yang

terlihat pada tabel 21 berikut:

Tabel21. Hasil Analisis Pengarnh Karakteristik  Individual
Peternak dan Kaitannya terhadap Pendapatan Peternak

Pada Peternsk Ayam Res Petelnr di Kecamatan

MﬂriiengnglrKlbupltenﬁ-idup,i??g
v o | 1 Prob r?
variabel | Koef. Regresi .f;;.mi T bil
rror |
% 0705 Taz11 | 0219 | 08279 0.0017
1 l]r 2 s
X 254 71466 | 0924 036355 | 0.0296
2 0,13 .
3 L‘]""”“ﬂﬁﬂ 339 | 0.19148 | 0.0601
- v L ——a7a [ 0.00224 | 0.2878
X el Sy EET
- e 1 5.648 | 0.00000 0.7687
‘H-His W p.1451 :
Consi 5767 B
e : Liptis i 1999
— _____._._F;-i—-;'r Eelﬁhj’ ]}:nilh;

Sumber : Dala
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Daritabel 21 1
a e ,muka leEI‘hh‘,h persamann regresi berganda seb '
apal

perikut

Y = 32673 + D,0705X; + 0,1354 X2 + 0,1824 X5 - 0,9408 X, +
13099 X5 + 0,1044

Dari persamaan regresi diatas dapal diinterpretasikan dari
mesing-masing variabel Xy, Az X3, X¢ dan Xs terhadap variabel

pendepatan peternak dan berdasarkan hasil uji statistik seperti terlihat
L

pada tabel 21, maka dapat dijelaskan bahws pengaruh masing-masing

varisbel karakieristik individual tersebul secard sendiri-sendiri sebagai

berikut ;

¢ by= 0,0705 , artinya kalan X1 (Umur Pelnrmk} naik sebesar 1 satuan,

maka akan me:tt.yeblbilﬂ kenaikan Y [Fﬂmhpnlaﬂ Pclemtk} sehesdr

ik mmur Peternak tidak perpengarch nyats

0,0705% , dan secara 5i& tist

rnak (Y) gebab umur peternak

P > 0,05 terhadap Pmﬂgpnttn pete

yang didapal hubungan sange!
shel bebas fain Tingkal

lemah, Dengan asumsi e _—
kerja dan Skals
k ]fn;mlln]l tend f#

endidik ala in o si
pendidikan, Feng il Loefisien determinasi

usahas dalam keadad® Kons!



- R ———

arsial (12) unt k
? ) untuk X; (Umur peternak) = 0,0017 yang b W
/ ng beravii bab
sebesar 0,17 i B
| % variabel umur perternak dapat menjelaskan k
eskan keadaan
variabel k 1 u
eberhasilan beternak, atau besernya pengarubnya terhad
a terhadap

varigbel naik turunnya pendapatan adalah hanya 17%
ATS.

|4 by = 013534, artinya kalan Xz (Tingkat pendidiken peternak) neik
sohesar 1 satuan maka akan menyebabkan nilai Y (Pendapatan
| peternak) maik sebesar 0,1354%, dan secard statistik tinghkal
- pendidikan peternak lidak berpengaruh nyata T' 0,05 terhadap

keberhasilan beternak sebab bila dilihat dari kondisi Petemlk yang

diteliti dengan Hngkat Pendidil:in yang ting i tidak menjamin akan

pendapatan Peternahnuﬁ meningka! skan tetapi ditekankan pada

keterampilan, ketekunan dan kotelitian dari Penge‘.lnlmy- dengan

mak, Iumh'h tenag

| kfﬂﬂ dan Skala usaha tidak perabah ala

| Adapun nilai koefisien &ete:mimsi

| Peﬂdidﬂ;.n ?Eti!'ﬂ“k} = ﬂ',“lgﬁ }fiﬂg he:‘ll‘li

virisbel tingkat pendidika? peternek s

u beserny® per

Variabel pendapaten P oternsk, 8128

patad gdalab hanyd RLLE

Variabel naik turunay? P'E‘“l'
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y ba= 01824 artinya kalau X, (pengalaman beternak) naik sebesar 1

sainan, maka akan menyebsbkan nilaj ¥ (Pendapatan peternak

)
naik sebesar 0,1824% , dan secara statistik Pengalaman beternak

tidak berpengaruh nyata P > 0,05 terhadup pendspatan pelernak
sebab pengalaman yang banyak, tetapi modal beternak kurang tidak
skan berpengaruh kepada pendapatan dengan asumsi bahwa Umur
peternak, Tingkat pendidikan, Jumlah tenaga kerjs dan Skala usaha
tetap atan konstan. Adapun nilii koefisien determinasi parsial (1)
untuk X3 (Pengelaman beternak) = 00601 yang berart bahwa
sebesar 6,01% variabel pengalaman beternak dapat menjelaken

keadaan variabel pendapatan peternak, atau besarnya pengaruhnys

AO01K.
terhadap variabel naik turunoyd pendapatan pdalah hanya 6,0

£l * 'h '1
¢ by =.0,9408, artinya kalau X4 (Jumlah tenaga kerja) aeik sebesir

k) tarun
satuan, maka akan men}rebabkm ailaiY (Pendepatan pelerni )

statistik jumleh tenage kere berpengaruh

PEIEIIII]'- sebab dengam

sthesar 0,9408% , dan secard

t
sangat nyata P < 0,05 terhadaP pendapatan

g berkaiiaxn dengan peternakan

"danya tenaga kerjs maka segala ya@ sl
K la sertd peme]i]un an lebik terjam
am menjadi lancar

e dapal Jitekan,
‘i kat sehinggs Hogk*! mortsities C2F
meningkat se

51



dari hasil uji statistik secara kescluruhan jemleh tenaga ker
g4 kerja yang

dipergunakan tidaklah efesien, sebab penambahan tenaga kerjs pad
4 'I.'ll. a

-kala wsaha kecil tidak menguntungken dari segi efesiensi tenaga
kerja. Dengan asumsi behwa umur peternek, tingkat pendiken,
pengalaman beternak dan Skala usahs dalam keadaan konstan.
Adapun nilai koefisien determinasi parsial (r2) untuk Xy (jumleh
tenaga kerja) = 0,2878 yang berarti bahwa sebesar 28,78% variabel
jumlah tenaga kerja dapat menjelaskan keadaan variabel pendapatan
peternak, atau besarnya pengarubnysd terhadap variabel ““3';
tarunnya pendapatan adalah hanya 2887%.

bs = 13999, artinya kalau Xs (Skala Usalia) naik sebesar 1 sataan,

maka akan mgnﬁrebabkm nilaiY {Fendayllm Fel!mlk] naik sebesar

P 1" t
13999% , dan secard sta tistik g}tﬁh-ﬂu‘hg_.. hrpengfr_ﬂ.h'nnglluyl 8
i kala

© P < 009 ferhadap P'énﬁapatﬁn petemik, gebab besar kecilnya §
asil yang diperoleh dalam hal

usaha sangat bergenglru]'l terhadap I

Y | mur etm'-l'k;

i F EndﬂPﬂlﬂ ]‘ﬂ}ﬂl ben ak. De:ngrn asumBl bahwa U P

gka I jenagd Ferja
t pen ikamn,

stan. Adep?

nilai koelisieD Jeterminas Pum].

dalam keadaan ko¥

() untuk Xs (Skals usahd



76 87% variebel skala usaha dapat menjelaskan keadaen variabel
pendapatan peternak, atau besarnys pengaruknya lerhadap varisbel
paik turunnya pendapatan adalah hanya 76 87%.

Untuk mengE’cuhuipenguuhkueﬁsien regresi secara menyeluruh
dalam hal ini menguji dari kelima Variabel bebas (Xi), yailu unmur
Pmmgk (X1), tingkat Pendidikan (X2), Fengalamen beternak (Xa),
jumlsh Tenage kerja (Xq) dan Skala usahe (Xs) dan kpitannya terhadap

variabel ¥ (Pendapatan peternak) maka digunakin kriteria Uji T (F fest

criteria) melalul analise varien peperti lerterd pada tabel 12 berikut:

Tabel 22: Analisa gidik (Analfisis of Variance) Ragam Pengaruh
Variabel Bebas (Xi) terhaday Variabel Tak Behas (Y)

_________._-—1—'—'_'_'_-'1_.—-—'—'_'_'_._'—|

| | | | § Tabel
Sumber o ]umlah Rsta-rata | § Hit ________]_____._.

Keragaman rusdratl fuadrat Tz 1%
—l 09827 gp,095™ 1,56 9,76
4,‘?134 . |

Regresi 5

geperti terlihat ped

3,76 yang berart

Peternak, Tingke! P endidika®



lepage  kerse dan skala usaha) Karakterisi oo
bﬁq;.znglruh sangat nyata (P <0,01) ler:::“k - i
, ap pendapaten peternak,
Hal ini menunjukkan bahwea Kurakteristik Individual peternsk yaita
¥1(Umur peternak) Xz (Tingkat pendidikan peternak), X3 (Pengalaman
peternak) Xa (Jumlah tenaga kerja) dan Xs (Skala usaha) menunjukkan
Fmgamh sangat nyata terhadap Pendapaten peternak (Y) ayam ras
petelur.
Selanjutnya wuntuk mengetahui berapa perseniase pengaruh
ke lima variabel bebas terhadep keberhasilan beternak dapat dilihal dari

besar koefisien determinan R? sepertipa da tabel 23 berikut:

Tabel 23. Hasil Koefisien korelasi dem Determinasi Keseluruhan,

1999
_________._-—-—'—'_'_'_,__-—-—'—'_'_-_[
No Koefisien Nilai
R e e ——
: 0,9703 ]
1 | Koefisien 1@_;_.:_1_:_5_1__{_@_____._._-—-—,___._.—-_—._.—-——-—-—-—
Rz} “,9415‘

2 isien Determinasi () __—— oy
2| Koefisien Determ ey E Diolah, 1999

Sumber : Dala Primer

1 23 pampak babwe nilai

9413, arimys
X2, X3 Xy dan
k) sebesar

leh sebesat 0,

".. nd_il} dl-l'i :{h

Dari hasil perbitu®
koefisien korelssi pergands (R?) dipero

a5 sgmbanga®

tan pelernd
Xs secara bersamae-sama terhadap Y {Peﬁds]ﬂ
ya se’hm}ri‘k 585 %

besarnya prop oxsi/ persent

94,15% sedangkan selebihn
luin,



Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembehasan dari penelitian ini maka dapat
apa

giterik kesimpulan sebagaiberikut :

| Berdasarkan hasil analisis regresi linesr berganda maka yang
mempengaruhi Pendapatan Pelernak para peternak ayam ras petelur
idalsh Karakteristik Individual Peternak (Umur peternsk, Tingkat
pendidikan peternak, Pengalaman beternak, Jumlah tenaga kena, dan

Skala usaha).

). Melihat milai koefisien korelasi R= g703% dam R* = 94,15 %

menunjukkan bahwa variabel independen (Umur peternak, tingkat

ﬂﬂuk,jnmlah tenaga kerjs dan

pendidikan peternak, P engalaman bel

sangat kaal dalam mempengarubi

Skala usaha) memiliki hubunga®
pelernn]'. gyam T&S pelelur

P*Hdlpgtan Pgtgrﬂak yang dillli’.uklﬂ oleh

Pllﬂlﬁille.ﬂfﬂlﬂ Rappang:

diKecamatan Maﬂiengngne Kabu
h oyats dan
Secara parsial variabel (skals usaha) gangal perpengdt y

h gangal nyata terhadep Pendapaia®

petelur gedangkan

beternak yang dilakuka®n oleb



yariabel umui peternak, tingkat 1
pendidikan peternak
dan pengalama
n

peternak tidak berpengaruh nyata lerhadap pendapatan peternak
elernak.

Garan

Perdasarkan hasil pengamatan yéng tolah  dilakukan dan

fesimpulen Yang telah dikemukaken di atas, maks penulis memberikan

saran YANE diharapkan dt?ltbermnmhtl.
& Bila seorang ingin memulai suatu usaha pelernakan ayam TS petelur

sekiranyd memperhtti.km berapé jumlah ekor (skala usaha) yang
hwra Skala usahs mempunyal pengarub

harus dipelihara terbukti ba

ndapatan petemak.

yang kuat terhadap pe
engaruh sangat nyal

a terhadap

+ Penggunaan tenagd kerja sewaan berp

meningkatnya p endapatan olehny
kerja haruslah geefesien mungkin,
secara keseluruhan pem:hi.m tenagd
e kurang efesien.

petelur di Kecam alam Maritengng®
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:RAHMAT-1

; LABEL: KARAKTERISTI HANAJERI
9c. 35  NUMBER OF VARIABLES: JERIAL
HHSES

e PETERHAK
1.53 1.08 1.00 .48 3 54
1. 60 S 1.04 LAB &.43
1.56 .45 .90 a0 3 40
1,46 1.2 .70 4B 3.45
1.48 .78 .85 .48 3,54
{71 1.08 1.00 48 3.48
1,57 .85 1.28 &0 3.70
1. G8 .18 1.30 1.04 4.54
r T8 1.30 20 4.28
1.58 g ar, 4 3.1R
1,05 g - 38 3.47
3 1.08 Lo «4d
1:4 q 20 3.30
95 1.00 .
L . 1 04 48 5.40
1.51 1.08 1'23 4B 3.B5
1.62 29 ' 60 3.78
1.689 JTa 1]:} 78 4.15
) .TE 1.1z R .ED
153 1,08 118 o 3,60
PY: .83 -7 ¢L 2.54
e 78 1.00 %R 3,30
1, -.: o .E'] .3 4:]
[ ol 55 qu 3-
10 .95 -89 “ap 3.28
1.48 99 28 3 r
1.682 ‘o8 .30 60 3,54
1.66 '55 1.23 gy 4. 58
1.60 g &0 e 3,18
1.54 1*"*5 &0 o 2 85
1.45 1.0 85 ~ 5. 54
X i L-GE . 5 .31] 3“&3
1,64 9 18 :
1.59 .83 85 ., 3.0
BT 1,08 a0 e 3,00
i.ﬂT 1.08 1.,I:lﬂ 'fw 3.40
1,72 MISBIRG 111 '
1.68 :
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